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ABSTRACT
Keywords: This study aims to determine performance broiler strain Lohman and Cibadak strain raised
Performance; in postal cages with semi clouse house system. The materials used in this research are broiler
Strain; strain Lohman and Cibadak are raised in postal cages with semi clouse house system, each
Semi clouse population cage of 11,000 heads, as well as commercial feed types HI-PRO BR10 and HI-
house PRO BRI11+. This panel was conducted for 28 days on Mr. Haji Agus Rifai's farm with a

postal cage type in Kentrong Village, Cipanas District Lebak Regency Banten. The research
method used is survey and observation (observing directly in the field) to collect data related
to production broiler. The variables observed in this study were feed consumption, body
weight gain, feed convertion rasio (FCR) and depletion. The data obtained were analyzed
descriptively. The results of this study indicate that performance broiler strain Lohman is
better than strain Cibadak with performance broiler strain Lohman, namely the amount of
feed consumption 515 g/head, PBB 324 g/head, FCR 1.383 and depletion rate of 4.03%.
Meanwhile performance broiler strain Cibadak namely feed consumption of 616 g/head,
PBB of 369 g/head, FCR 1.488 and depletion rate of 8.46%.

ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa broiler strain Lohman dan Cibadak yang
Performa; dipelihara pada kandang postal dengan sistem semi clouse house. Bahan yang digunakan
Strain; dalam penelitian ini yaitu broiler strain Lohman dan Cibadak yang dipelihara pada
Semi clouse kandang postal dengan sistem semi clouse house, masing-masing kandang populasi 11.000
house ekor, serta pakan komersil jenis HI-PRO BR10 dan HI-PRO BRI11+. Panelitian ini

dilakukan selama 13 hari pada peternakan Bapak Haji Agus Rifai di Desa Kentrong,
Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak, Banten. Metode penelitian yang digunakan yaitu
survei dan observasi (mengamati secara langsung dilapangan) untuk pengumpulan data
yang berkaitan dengan prosuksi broiler. Variabel yang diamati pada pennelitian ini yaitu
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, feed convertion rasio (FCR) dan deplesi. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan performa broiler
strain Lohman lebih baik daripada strain Cibadak. Performa broiler strain Lohman yaitu
jumlah konsumsi pakan 515 g/ekor, PBB 324 g/ekor, FCR 1,383 dan angka deplesi 4,03%.
Sedangkan performa broiler strain Cibadak yaitu konsumsi pakan 616 g/ekor, PBB 369
g/ekor, FCR 1,488 dan angka deplesi 8,46%.
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PENDAHULUAN

Broiler adalah tipe ayam ras unggul yang mempunyai perkembangan produktivitas tinggi terutama
produksi daging. Keberhasilan budi daya broiler dapat dilihat pada penambilan produksi broiler yang diukur
lewat angka kematian dan afkir, pakan yang dikonsumsi, kenaikan bobot badan, pertambahan bobot badan,
feed convertion ratio, serta indeks performance. Agar bisa menggapai penampilan broiler secara maksimal
aspek yang mempengaruhi ialah bibit, pakan, serta manajemennya.

Aspek manajemen sangat bergantung pada penggunaan sistem perkandangan yang memadai. Kandang
adalah tempat dimana ayam mulai pemeliharaan awal sampai panen. Selain itu fungsi kandang juga memberi
kenyamanan pada ayam untuk bisa berkembang dengan maksimal. Umumnya di Indonesia, terdapat tiga tipe
kandang yaitu open house (kandang terbuka), semi clouse house (kandang semi tertutup) dan clouse house
(kandan tertutup). Kandang tipe semi tertutup (semi clouse house), ialah adopsi gambaran kandang closed
house bentuknya seperti kandang terbuka, dindingnya terbuat dari terpal atau tirai yang belum permanen,
bagian kandang sebelah atas dibuat plafon, serta memakai exhaust fan yang berperan untuk menarik juga
menyedot O, dan CO, (Azizah et al., 2013). Tipe kandang yang umumnya digunakan pada usaha broiler
yaitu kandang postal, kandang panggung, dan kandang postal double deck. Pada masing-masing tipe
kandang memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap penampilan produksi broiler.

Upaya meningkatkan kualitas genetik broiler telah banyak dilakukan oleh perusahaan - perusahaan
pembibitan dalam jangka waktu yang cukup lama. Dimana kegiatan tersebut dilakukan dengan jalan
persilangan antara beberapa bangsa ayam ataupun antara galur ayam dalam bangsa yang sejenis tersebut, dan
hasil persilangan tersebut diistilahkan dengan strain. Perbedaan strain merupakan faktor genetik yang dapat
mempengaruhi performa produksi parent stock ayam broiler. Adanya perbedaan kualitas genetik setiap
strain menjadi faktor pembeda dalam merespons lingkungan yang nantinya berdampak terhadap laju
pertumbuhan ayam, sehingga pada umur yang seragam ayam dapat memiliki bobot akhir yang berbeda.
Pemilihan strain merupakan salah satu langkah awal yang harus ditentukan agar pemeliharaan berhasil.
Sebagian peternak di daerah Banten menggunakan jenis strain Lohman dan Cibadak karena memiliki
keunggulan tersendiri. Dimana strain Lohman memiliki keunggulan seperti performa tinggi dan kualitas
FCR yang efisien sedangkan strain Cibadak memiliki keunggulan yaitu feed convertion ratio (FCR) atau
konversi pakan lebih efisiensi, pertumbuhan yang cepat, daya tahan hidup lebih serta pengembangan genetik
lebih fokus pada kekuatan kaki agar tidak mudah lumpuh untuk menopang bobot badan yang besar. Dari
keunggulan masing-masing strain tersebut tentunya mempunyai pengaruh terhadap penampilan produksi
broiler. Peternak sebaiknya memahami karakteristik tiap strain serta melihat responnya terhadap perlakuan
yang diberikan baik dari pemberian pakan, maupun manajemen pemeliharaannya. Namun sampai saat ini
belum banyak peternak mengetahui informasi mengenai hal tersebut

Penelitian ini bertujian untuk mengetahui performa broiler strain Lohman dan Cibadak yang
dipelihara pada kandang postal dengan sistem semi clouse house.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan penelitian ini yaitu broiler dan pakan komersil. Broiler yang digunakan terdiri dari 2 jenis
strain yaitu Lohman atau MB 202 dan Cibadak yang dipelihara pada kandang postal dengan sistem clouse
house, dengan populasi masing-masing strain 11.000 ekor. Rata-rata Bobot DOC yaitu 43 g/ekor (strain
Lohman) dan 45 g/ekor (strain Cibadak). Sedangkan pakan komersil yang digunakan yaitu pakan jenis HI-
PRO BR10 (1-7 hari) dan HI-PRO BR11+ (8-21 hari) dari PT. Charoen Phokphan Indonesia, Tbk. Komposisi
bahan pakan pada jenis pakan HI-PRO yaitu jagung, dedak, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung daging
dan tulang, pecahan gandum, bungkil kacang tanah, tepung daun, glutter jagung (CGM), DDGS, FFSM, dan
tepung batu serta imbuhan pakan yang digunakan yaitu vitamin, kalsium, fosfor dan trace mineral, mineral
dan enzim. Kandungan nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Desain dan Prosedur
Penelitain ini menggunakan metode survei dan pengamatan langsung (obeservasi) yang berkaitan

dengan penampilan strain Lohman dan Cibadak. Adapun diagram alir tahapan penelitian sebagai pada
Gambar 1.

193



M. Sitorus et al. Jurnal Agrosilvopasture-Tech 2 (2023) 192-201

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan jenis HI-PRO

Kandungan HI-PRO BR10 HI- PROBR11+
Kadar Air (max) (%) 14 14
Abu (max) (%) 8 8
Protein kasar (min) (%) 22 21
Lemak kasar (min) (%) 5 5
Serat kasar (max) (%) 4 4
Kalsium (%) 0,8-1,10 0,8-1,1
Fosfor (dengan enzim phytase) (min) (%) 0,5 0,5
UREA ND ND
Aflatoxin total (max) ppb 40 50
Asam Amino
Lisin (min) (%) 1,30 1,2
Metionine (min) (%) 0,5 0,45
M + C (min) (%) 0,9 0,8
Triptofan (min) (%) 0,2 0,19
Treonine (min) (%) 0,8 0,75

Sumber. PT Charoen Pokphan Indonesia, Tbk.

L.

Survei dan Observasi

[}

Pengumpulan Data selama Pemeliharaan (Bobot Badan harian, Pakan yang

Dikonsumsi, serta Ayam Mati dan Culling) pada peternakan yang menggunakan
strain yang berbeda.

Perhitungan dan Pengolahan Data (konsumsi pakan, Pertambahan Bobot Badan,
FCR (Feed Convertion Rasio) dan deplesi.

¥

Analisis Hasil

Gambar 1. Bagan alur penelitian

Survei
Tahap pertama melakukan survei pada lokasi penelitian yang menggunakan strain Lohman atau MB

202 dan Cibadak di peternakan milik Bapak Haji Agus Rifai di Desa Kentrong, Kecamatan Cipanas,
Kabupaten Lebak, Banten.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi tahapan yaitu:

Pengamatan (observasi); yaitu melaksanakan pengamatan secara langsung dilapangan yang berkaitan
dengan kegiatan pemeliharaan selama penelitian.

Wawancara (interview); adalah melakukan tanyajawab kepada pemilik peternakan dan anak buah
kandang tentang hal-hal mengenai data yang diambil.

Pencacatan (recording): adalah pencatatan kejadian dan kegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan
penelitian. Pencacatan dilakukan dengan buku dan pulpen. Serta Pengukuran dan perhitungan; adalah
melakukan pengukuran data yang berkaitan dengan variabel penelitian seperti bobot tubuh harian ayam,
jumlah kematian dan afkir, jumlah ransum yang dikonsumsi, serta suhu dan kelembaban kandang.
Pengukuran bobot badan dilakukan berdasarkan metode PT. Pitik Digital Indonesia (PDI) yaitu dengan
mengambil sampel ayam secara acak sederhana (simple random sampling) pada setiap bagian kandang
(depan, tengah, dan belakang). Sampel yang diambil merupakan representatif dari total populasi ayam
di kandang yaitu saat DOC masuk dilakukan penimbangan 200 ekor untuk mengetahui keseragaman DOC
dan bobot awal DOC menggunakan timbangan duduk digital merek electronic kichen scale wj-b05
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kapasitas 5 kg dan saat pemeliharaan dilakukan penimbangan 40 ekor ayam menggunakan timbangan
gantung digital merek WeiHeing kapasitas maksimal 50 kg (umur 1-21 hari) serta penimbangan dilakukan
tiap hari. Pengukuran suhu dan kelembaban kandang dilakukan pada bagian tengah kandang dengan
ketinggian sesuai tubuh ayam menggunakan fermometer, higrometer digital dan kestrel. Sedangkan
perhitungan data menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian performa broiler strain lohman dan cibadak yang dipelihara
pada kandang postal dengan sistem semi clouse house. Rumus yang digunakan dari PT Pitik Digital
Indonesia (PDI) meliputi:

1. Konsumsi Pakan (Feed Intake). Jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam selama pemeliharaan. Rumus
Konsumsi Pakan yaitu :
jumlah pakan yang dikonsumsi (gr)

K [ Pakan =
onsumsi Pakan jumlah ayam hidup (ekor)

2. Pertambahan Bobot Badan. Kenaikan bobot badan selama pemeliharaan didalam periode tertentu. Rumus
pertambahan bobot badan yaitu:
PBB = BB akhir — BB awal (gr/ekor)
3. Feed Convertion Rasio (FCR). Perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan bobot badan
ayam yang dihasilkan. Rumus feed convertion ratio (FCR) yaitu:

umlah pakan yang dikonsumsi
FCR = Ji p yang

Jumlah bobot ayam hidup
4. Deplesi. Jumlah kematian dan cu/ling selama pemeliharaan. Rumus deplesi yaitu:

. Jumlah ayam mati + culling
Deplesi = - x 100%
Populasi awal

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk melihat performa broiler strain
Lohman dan Cibadak yang dipelihara pada kandang postal dengan sistem semi clouse house.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang dikonsumsi dalam waktu tertentu, serta memiliki

peran penting dalam pertumbuhan ayam. Rata-rata jumlah konsumsi pakan ayam broiler strain Lohman dan
Cibadak dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Konsumsi pakan strain Lohman dan Cibadak
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Hasil penelitian menunjukkan jumlah konsumsi pakan harian dari kedua sfrain mengalami
peningkatan mulai dari hari ke-1 sampai ke-13 (Gambar 1), sejalan dengan bertambahnya umur ayam.
Konsumsi pakan pada strain Lohman hari ke-7 yaitu 176 g/ekor dan hari ke-13 yaitu 515 g/ekor lebih tinggi
diripada target peforma strain Lohman yaitu minggu 1 (7 hari) 165 g/ekor dan minggu 2 (14 hari) 532 g/ekor
(PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk., 2018). Sedangkan jumlah pakan yang dikonsumsi strain Cibadak hari
ke-7 yaitu 217 g/ekor dan hari ke-13 yaitu 616 g/ekor lebih tinggi dibandingkan dengan standar atau target
peforma boiler Cibadak (strain Ross) yaitu minggu ke-1 (7 hari) 139 g/ekor dan minggu ke-2 (14 hari) 462
g/ekor (PT Cibadak Indah Sari Farm, 2008). Rata-rata konsumsi pakan harian dari kedua strain ini juga lebih
tinggi dibandingkan dengan standart konsumsi pakan harian pada PT Pitik Digital Indonesia yaitu minggu 1
sebesar 149 g/ekor dan minggu 2 sebesar 515 g/ekor. Tingginya konsumsi pakan pada kedua strain tersebut
dibandingkan dengan target performa dari perusahaan pembibitan masing-masing dipengaruhi oleh bentuk
pakan, kandungan energi pakan, dan zat nutrisi dalam pakan serta manajemen perkandangan. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Widiawati et al. (2018), banyaknya pakan yang dikonsumsi sangat dipengaruhi
jumlah nutrisi dalam pakan yang berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan broiler.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah konsumsi pakan pada strain Lohman lebih rendah daripada
jumlah konsumsi pakan strain Cibadak. Hal ini dipengaruhi oleh bobot badan awal DOC dan bangsa ayam,
manajemen perkandangan, suhu dan kelembaban, serta rasa nyaman dan tingkat stress ayam. Rata-rata bobot
awal DOC strain Lohman 42 g/ekor sedangkan DOC Cibadak sebesar 45 g/ekor. Hal tersebut sesuai
penelitian Supriyono (2016), DOC dengan bobot badan yang besar mempunyai sistem pencernaan yang bisa
menampung banyak pakan, sehingga bisa mengkonsumsi pakan dalam jumlah banyak dan mempengaruhi
pertambahan bobot badan ayam. Pada pemeliharaan strain Lohman tempat minum yang digunakan adalah
tempat minum bell drinker yang menyebabkan tingkat kelembaban dalam kandang lebih tinggi akibat
tumpahan air pada /itter sedangkan pada pemeliharaan strain Cibadak tempat minum yang digunakan tempat
minum #nipple mengakibatkan tekanan dan jumlah air yang digunakan didalam kandang terkontrol dengan
baik.

Selain itu suhu dalam kandang saat pemeliharaan strain Lohman dan Cibadak juga menjadi penyebab
rendahnya jumlah konsumsi pakan. Menurut Nadzir ef al. (2015). Bahwa dalam mencapai perkembangan
ayam secara maksimal bisa dilaksanakan dengan metode pemberian pakan yang bernutrisi, serta menjaga
suhu kandang agar tetap stabil. Muharlien et al. (2017), ternak yang mengalami cekaman panas berdampak
pada penurunan konsumsi pakan dan berdampak besar terhadap penurunan pertambahan bobot badan ayam.
Suhu dalam kandang sangat mempengaruhi tingkat konsumsi pakan pada ayam.

Tabel 2. Suhu pemeliharaan strain Lohman dan Cibadak

Suhu Pemeliharaan

Hari Strain Lohman Strain Cibadak
1 33°C 32°C
2 34 °C 32°C
3 29,5 °C 32°C
4 33,3°C 31°C
5 32,3°C 30 °C
6 31°C 31,5°C
7 27,5°C 30 °C
8 26,5 °C 30 °C
9 32,3°C 29 °C
10 29 °C 26 °C
11 33°C 25,5°C
12 32°C 27,5°C
13 29 °C 29,5 °C

Tingginya suhu dalam kandang pada pemeliharaan sfrain Lohman menyebabkan rendahnya jumlah
konsumsi pakan dibandingkan pada pemeliharaan strain Cibadak (Gambar 2). Hal tersebut dikarenakan
ayam lebih banyak mengkonsumsi air daripada mengkonsumsi ransum jika berada pada cekaman suhu yang
tinggi dan sebaliknya ayam banyak makan ketika suhu rendah. Widana et al. (2019), bahwa pada suhu tinggi
ayam lebih banyak mengkonsumsi air daripada mengkonsumsi ransum, sedangkan pada suhu rendah ayam
tidak aktif bergerak mencari makan melainkan bergerombol dengan kawanannya guna menghangatkan tubuh
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ayam. Selain itu, ayam berusaha mendinginkan suhu dalam tubuh dengan cara bernapas secara cepat
(panting) saat suhu tinggi.

Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan adalah peningkatan bobot badan ayam dalam satu periode pemeliharaan.

Pertambahan bobot badan merupakan selisih antara jumlah bobot badan akhir dengan jumlah bobot badan
awal. Rata-rata pertambahan bobot badan broiler strain Lohman dan Cibadak dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pertambahan bobot badan strain Lohman dan Cibadak

Hasil penelitian menunjukkan pertambahan bobot badan broiler strain Cibadak lebih tinggi daripada
strain Lohman. Menurut Qurniawan et al. (2016), faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan
broile ialah jenis kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, bibit serta kualitas pakan. Tingginya pertambahan
bobot badan broiler strain Cibadak daripada Lohman disebabkan tingginya jumlah konsumsi ransum dari
hari ke-1 sampai hari ke-13 sehingga memaksimalkan pertumbuhan ayam karena nutrisi yang dibutuhkan
bagi pertumbuhan broiler berasal dari pakan yang dikonsumsi. Bobot badan yang besar berindikasi jumlah
konsumsi pakan yang tinggi demikian juga sebaliknya (Umam et al., 2014). Tingginya pertambahan bobot
badan strain Cibadak sejalan dengan tingginya jumlah konsumsi pakan. Corzo et al. (2002), pertumbuhan
ayam tergantung dari kandungan protein dan asam amino pada pakan yang dikonsumsi. Pada penelitian ini
zat nutrisi yang terkandung dalam pakan berturut-turut yaitu 22% (pre-starter) 22% dan 21% (starter).
Jumlah kandungan protein yang ada pada pakan saat penelitian telah sesuai dengan kriteria kualitas pakan
broiler berdasarkan SNI yaitu pre-starter 22% dan starter 20% (SNI, 2017). Menurut Arum et al. (2017),
bahwa kualitas dan kuantitas pakan sangat mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam, karena broiler
memerlukan zat nutrisi yang cukup untuk proses pertumbuhan jaringan tubuh.

Sistem perkandangan juga menjadi faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan broiler.
Broiler berproduksi secara maksimal jika berada pada lingkungan yang nyaman. Saputra et al. (2015), sistem
perkandangan dapat dikategorikan baik jika menyediakan kondisi lingkungan yang nyaman untuk
pertumbuhan ayam dalam hal ini suhu dan kelembaban yang sesuai. Faktor yang mempengaruhi rasa
nyaman (comfortable) pada ayam yaitu suhu, kelembaban, kepadatan kandang, dan jenis lantai kandang yang
digunakan. Rata-rata suhu pada pemeliharaan strain Lohman yaitu 31,1°C lebih tinggi dibandingkan dengan
suhu pada pemeliharaan strain Cibadak yaitu 29,7°C. Fatmaningsih et al. (2016) dan Pakage et al. (2020),
suhu dan kelembaban sangat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ayam broiler. Pada suhu yang tinggi
ayam broiler mengalami stres yang menyebabkan penurunan konsumsi pakan yang berdampak terhadap
pertambahan bobot badan (Nova, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan pertambahan bobot badan broiler strain Lohman pada hari ke-7
(minggu 1) 128 g/ekor lebih rendah daripada target performa strain Lohman yaitu 187 g/ekor (PT Japfa
Comfeed Indonesia, Tbk, 2018), hal ini karena dipengaruhi oleh suhu yang tidak maksimal selama masa
brooding yang mengakibatkan ayam tidak nyaman. Sedangkan pertambahan bobot badan broiler strain
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Cibadak pada hari ke-7 (minggu 1) yaitu 139 g/ekor lebih tinggi dibandingkan dengan standar performa
broiler Cibadak (strain Ross) yaitu 125 g/ekor (PT Cibadak Indah Sari Farm, 2008). Pertambahan bobot
badan broiler strain Cibadak di lokasi penelitian cukup tinggi, disebabkan oleh adanya pertumbuhan
jaringan tubuh, serta lingkungan yang nyaman sehingga strain Cibadak mengalami pertumbuhan secara
maksimal. Idahor et al. (2013), selain sistem perkandangan, pakan, serta manajemen pemeliharaan genetik
dari masing-masing strain juga mempengaruhi pertambahan bobot badan broiler.

Iklim pada saat penelitian berada pada musim kemarau dan mulai memasuki musim penghujan.
Kondisi musim ini berpengaruh langsung kepada suhu dan kelembaban lingkungan yang berakibat terhadap
pertumbuhan ayam. Musim kemarau mengakibatkan suhu menjadi tinggi sehingga ayam lebih mudah stres.
Menurut Lin et al. (2006), stres akibat suhu yang tinggi pada musim panas juga menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi produksi broiler.

Feed Convertion Ratio (FCR)

Feed convertion ratio (FCR) adalah banyaknya jumlah pakan yang dikonsumsi ayam dalam
menghasikan 1 kg daging. Nilai FCR didapat dengan cara jumlah pakan yang dikonsumsi dibagi dengan total
berat badan ayam hidup. FCR broiler strain Lohman dan Cibadak bisa dilihat pada Gambat 4.
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0,854 . .
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Gambar 4. Nilai FCR broiler strain Lohman dan Cibadak

Hasil penelitian menunjukkan didapat rata-rata nilai FCR hari ke-1 sampai ke-13 pada strain Lohman
yaitu 0,957 dan strain Cibadak sebesar 1,138. Nilai FCR pada strain Cibadak lebih tinggi karena jumlah
konsumsi pakan tidak sebanding dengan pertambahan bobot badan ayam. Nilai konversi pakan dipengaruhi
oleh jumlah konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. Rata-rata feed convertion ratio dari hari ke-1
sampai hari ke-13 pada strain Lohman sebesar 0,957 lebih rendah dibandingkan dengan standar broiler
minggu ke-1 dan ke-2 yaitu 0,885 dan 1,115 (PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk, 2018) dan rata-rata nilai
FCR strain Cibadak dari hari ke-1 sampai ke-13 sebesar 1,138 lebih besar dibandingkan dengan standar atau
performa strain Ross pada minggu ke-1 dan ke-2 yaitu 0,880 dan 1,100 (PT Cibadak Indah Sari Farm, 2008).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan strain Lohman lebih efisien daripada strain Cibadak. Hal ini
disebabkan kondisi suhu dan kelembaban saat pemeliharaan ayam strain Cibadak yang membuat ayam
kurang nyaman, dimana saat penelitian berlangsung masa pemeliharaan strain Cibadak adalah musim
penghujan yang mengakibatkan kemungkinan besar pakan yang dikonsumsi dikonversi dalam pertumbuhan
bulu agar suhu dalam tubuh ayam terjaga.

Aryanti et al. (2013), tingginya FCR menunjukkan efisensi penggunaan ransum kurang baik, dan
sebaliknya semakin rendah FCR berarti penggunaan ransum dalam meningkatkan pertambahan bobot badan
ayam sangat baik. Nilai FCR menjadi tolak ukur dalam efisiensi penggunaan ransum terhadap pertumbuhan
ayam (Siregar et al., 2017). Rata-rata FCR dari hari ke-1 sampai ke-13 pada strain Lohman (0,975) dan
strain Cibadak (1,138) lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Fahri (2022), nilai konversi pakan
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broiler pada umur minggu 2 yaitu 1,153-1,192. Menurut Susanti et al. (2016), bahwa tinggi rendahnya
konversi pakan disebabkan oleh daya cerna ternak, kualitas pakan, dan zat nutrisi yang terdapat pada pakan.

Deplesi
Deplesi adalah jumlah ayam mati dan afkir (culling). Angka deplesi diperoleh dari total jumlah ayam

mati dan afkir dibagi dengan total populasi dikalikan 100%. Angka deplesi harian broiler strain Lohman dan
Cibadak dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tingkat deplesi pada strain Lohman dan Cibadak

Hasil penelitian menunjukkan total dari hari ke-1 sampai ke-13 maka diperoleh jumlah deplesi pada
strain Lohman sebesar 4,03% dan strain Cibadak sebesar 8,46%. Di samping itu angka deplesi pada kedua
strain mulai dari hari ke-1 sampai ke-13 mengalami penurunan. Tingginya angka deplesi pada ayam strain
Cibadak menunjukkan banyaknya ayam yang mati dan afkir akibat banyak ditemukannya ayam yang
mengalami kaki kering, dimana hal ini disebabkan kualitas DOC yang kurang baik. Bibit ayam denga
kualitas kurang baik ini apabila tidak segera dimatikan maka dapat mempengaruhi performa broiler baik dari
jumlah konsumsi pakan dan bobot badan yang tidak optimal. Faktor lainnya adalah suhu dan kelembaban
pada masa pemeliharaan strain Cibadak (manajemen brooding) kurang maksimal diakibatkan cuaca pada
saat penelitian masuk musim penghujan yaitu dibulan November. Menurut Ustomo (2016), rendahnya
kualitas DOC menjadi salah satu faktor penyebab tingginya angka kematian. Faktor lain yang berpengaruh
terhadap tingginya angka deplesi yaitu jarak tempuh dan kondisi lalu lintas saat pengiriman DOC. Ciri-ciri
rendahnya kualitas DOC dilihat dari banyaknya ayam kaki kering. Yerpes et al. (2020), tingkat kematian
dapat disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor internal (seperti masa brooding, sexing ternak, serta bibit DOC)
dan eksternal (di antaranya pola kandang, iklim lingkungan serta jenis tempat minum yang digunakan).

Lingkungan menjadi salah satu faktor penyebab tingginya angka kematian dikarenakan suhu atau
temperatur yang tidak sesuai dengan kebutuhan ayam. Nadzir et al. (2015), 28% kematian ayam broiler
disebakan oleh suhu. Dimana suhu dalam kandang perlu dijaga supaya tetap ideal menurut kondisi ayam.
Jika suhu lingkungan naik turun dan tidak terkontrol, maka perlu dilakukan pencegahan untuk menghindari
suhu yang terlalu dingin maupun suhu yang terlalu panas pada ayam pedaging (Marom ef al., 2017). Kondisi
suhu lingkungan yang ekstrim dapat meningkatkan resiko terserang penyakit sehingga mengakibatkan ayam
broiler mati.

Tingginya angka deplesi pada strain Cibadak sudah mulai terlihat pada hari ke-1 0,91% atau 100 ekor
sedangkan strain Lohman 0,29% atau 32 ekor. Ini berarti kualitas DOC strain Cibadak lebih rendah
dibandingkan dengan kualias DOC strain Lohman. Widana ef al. (2019), penyebab tingginya angka deplesi
yaitu genetik dan penyakit. Dalam pemeliharaan broiler yang menggunakan strain Cibadak manajemen
brooding maupun seleksi ayam kaki kering harus lebih diperhatikan. Sumber daya manusia juga menjadi
faktor penyebab tingginya angka deplesi dikarenakan perlunya pemahaman dalam penggunaan peralatan
kandang dan juga manajemen pemeliharaan. SDM yang belum memiliki pemahaman dalam mengoperasikan
sistem kandang semi clouse house menyebabkan suhu dan kelembaban dalam kandang tidak ideal menurut
kebutuhan ayam. Alam (2018), menyatakan bahwa faktor penyebab tingginya angka kematian dikandang
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sistem tertutup disebabkan oleh penyakit, bentukn bangun kandang yang tidak ideal, pengoperasian peralatan
kandang tertutup tidak sesuai, serta tatalaksana pemeliharaan yang tidak sesuai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian performa broiler strain Lohman menunjukkan jumlah konsumsi pakan
(feed intake) 515 g/ekor, pertambahan bobot badan 324 g/ekor, nilai FCR 1,383 dan angka deplesi 4,03%.
Sedangkan performa broiler strain Cibadak meliputi jumlah konsumis pakan (feed intake) 616 g/ekor,
pertambahan bobot badan 369 g/ekor, nilai FCR 1,488 dan angka deplesi 8,46%. Secara deskriptif dapat
disimpulkan bahwa performa broiler strain Lohman lebih baik daripada strain Cibadak.
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